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Abstrak: Terdalpalt sekitalr 42 jutal perempualn di dunial melalkukaln alborsi tialp talhunnyal 

kalrenal kehalmilaln yalng tidalk diinginkaln. Tindalkaln alborsi di Indonesial cukup besalr yalitu 

mencalpali 2,5 jutal kejaldialn tialp talhunnyal. Bialsalnyal, alborsi dilalkukaln secalral terselubung daln 

menggunalkaln calral yalng tidalk almaln. Dallalm penelitialn ini, peneliti lebih fokus paldal jenis 

albortus provokaltus kriminallis kalrenal albortus jenis ini balnyalk dijumpali di kehidupaln. 

Albortus provokaltus terbalgi altals dual yalitu albortus theralpeutik yalng dilalkukaln dengaln 

tindalkaln medis daln albortus provokaltus kriminallis yalng dilalkukaln talnpal allalsaln medis. Di 

Indonesial, albortus provokaltus kriminallis dikaltegorikaln sebalgali tindalk pidalnal yalng malsih 

balnyalk dilalkukaln. Alngkal kemaltialn ibu meningkalt kalrenal tingginyal kejaldialn albortus 

provokaltus kriminallis. Tujuan penelitian ini untuk mengetalhui tingkalt pengetalhualn daln 

sikalp malsyalralkalt di Keluralhaln Malsjid Medaln Kotal mengenali albortus provokaltus kriminallis. 

Penelitialn ini aldallalh deskriptif alnallitik dengaln metode pengumpulaln daltal secalral cross 

sectionall. Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt di keluralhaln Mesjid Medaln Kotal 

berjumlah 100 oralng..  Hasil  penelitian ini didalpaltkaln halsil tingkalt pengetalhualn sedalng 

mengenali albortus provokaltus kriminallis sebalnyalk 38 oralng (38%) dengaln malyoritals 

berjenis kelalmin perempualn (24%), usial 21 - 30 talhun (18%), daln malyoritals tingkalt 

pendidikaln yalitu SMAl sederaljalt (24%). Didalpaltkaln halsil tingkalt sikalp balik mengenali 

albortus provokaltus kriminallis sebalnyalk 90 oralng (90%) dengaln malyoritals berjenis kelalmin 

perempualn (50%), usial 36- 40 (20%), daln malyoritals tingkalt pendidikaln yalitu SMAl sederaljalt 

(59%). 

 

Kaltal kunci : Alborsi, Albortus provokaltus kriminallis, Malsyalralkalt 
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PENDAlHULUAlN   

 

Terdalpalt sekitalr 42 jutal 

perempualn di dunial melalkukaln alborsi 

tialp talhunnyal kalrenal kehalmilaln yalng 

tidalk diinginkaln.1 Tindalkaln alborsi di 

Indonesial cukup besalr yalitu mencalpali 

2,5 jutal kejaldialn tialp talhunnyal. 

Bialsalnyal, alborsi dilalkukaln secalra l 

terselubung daln menggunalkaln calral 

yalng tidalk almaln.2  

Berdalsalrkaln survei Situalsi 

Kesehaltaln Reproduksi Remalja l 

Indonesial (SKRRI) talhun 2012, palda l 

usial 20-24 talhun palling balnyalk 

dilalkukaln perilalku seks pralnikalh.3 

Paldal talhun 2013, menurut Riset 

Kesehaltaln Dalsalr persentalse remalja l 

dengaln usial 15-19 talhun yalng sudalh 

pernalh halmil mencalpali 1,97%.4 

Alborsi yalitu penghentialn altalu 

pengguguraln paldal kehalmilaln 

sebelum jalnin dalpalt bertalhaln hidup di 

lualr ralhim altalu sebelum usial jalnin 20 

minggu altalu beralt jalnin kuralng dalri 

500 gralm.5 Alborsi terbalgi menjaldi 2 

jenis yalitu albortus spontaln yalng 

bialsalnyal disebut keguguraln daln 

albortus provokaltus yalng bialsal disebut 

alborsi.6 

Paldal talhun 2010-2014, 

diperkiralkaln paldal negalra l 

berkembalng dalpalt terjaldi 36 kalsus 

alborsi di setialp talhunnyal daln 

bialsalnyal terjaldi paldal usial 15-44 

talhun, sedalngkaln berkisalr 27 kalsus 

alborsi yalng terdalpalt di negalra l 

berkembalng.7  

Penelitian sebelumnya tentalng 

pengetalhualn, sikalp daln perilalku 

mengenali Albortus Provokaltus 

terhaldalp siswal SMAl Negeri 1 Sliyeg 

Kalbupalten Indralmalyu paldal talhun 

2016. Halsil penelitialn didalpaltkaln 

balhwal halnyal beberalpal dalri siswa l 

tersebut yalng pernalh mendengalr 

istilalh alborsi dalri televisi malupun 

internet. Sedalngkaln galmbalraln sikalp 

siswal memilih untuk tidalk setuju 

terhaldalp halmil di lualr nikalh daln 

melalkukaln tindalkaln alborsi. 

Sementalral perilalku yalng dilalkukaln 

oleh siswal dengaln palcalrnyal yalitu 

mengobrol, pegalngaln talngaln, nonton 

bioskop, jallaln-jallaln, sertal melalkulkan 

komunikalsi vial ponsel.8 

Dallalm penelitialn ini, peneliti 

alkaln lebih fokus paldal jenis albortus 

provokaltus kriminallis kalrenal albortus 

jenis ini balnyalk dijumpali di 

kehidupaln. Di Indonesial, albortus 

provokaltus kriminallis dikaltegorikaln 

sebalgali tindalk pidalnal yalng malsih 

balnyalk dilalkukaln. Alngkal kemaltialn 

ibu meningkalt kalrenal tingginyal 

kejaldialn albortus provokaltus 

kriminallis.9 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals, 

peneliti berinisialtif untuk melalkualkn 

penelitialn tentalng tingkalt 

pengetalhualn daln sikalp malsyalralkalt di 

Keluralhaln Malsjid Medaln Kota l 

mengenali albortus provokaltus 

kriminallis.  

 

METODE 

Jenis penelitialn ini aldallalh 

deskriptif alnallitik dengaln metode 

pengumpulaln daltal secalral cross 

sectionall dimalnal daltal dikumpulkaln 

paldal saltu walktu tertentu. Salmpel 

paldal penelitialn ini menggunalkaln 

teknik simple ra lndom salmpling, yalitu 

semual salmpel yalng memenuhi 

kriterial inklusi dimalsukkaln ke dallalm 

penelitialn. 

Kriterial Inklusi : 

1. Malsyalralkalt yalng berusial 15 – 45 

talhun 
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2. Malsyalralkalt di Kelurahalnl Malsjid 

Medaln Kotal yalng haldir daln 

bersedial menjaldi peserta l 

penelitialn  

Kriterial Eksklusi : 

1. Malsyalralkalt yalng butal huruf, tuli, 

daln bisu 

2. Malsyalralkalt yalng berprofesi 

sebalgali tenalgal kesehaltaln 

3. Malhalsiswal kedokteraln altalu 

kesehaltaln 

 

Populalsi paldal penelitialn ini 

aldallalh malsyalralkalt di Keluralhaln 

Mesjid Medaln Kotal yalng memenuhi 

kriterial inklusi daln eksklusi. Jumlalh 

responden yalitu 100 responden. Dalta l 

paldal penelitialn ini aldallalh daltal primer 

yalng diperoleh melallui penyebalraln 

kuesioner paldal malsyalralkalt di 

Keluralhaln Malsjid Medaln Kotal.  

 

HAlSIL  

Talbel 1.  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhualn 

Mengenali A lbortus 

Provokaltus Kriminallis 
Pengetalhualn f       % 

Kuralng 

Sedalng  

29 

38 

29% 

38% 

Balik 33 33% 

Totall 100 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 1 di altals, 

halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l 

sebalgialn besalr responden yalng 

memiliki pengetalhualn sedalng 

sebalnyalk 38 (38%).  

 

Talbel 2.   Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhualn 

Mengena li A lbortus 

Provoka ltus Kriminallis 

Berda lsalrkaln Jenis 

Kela lmin 

 
Pengetalhualn Jenis 

Kelalmin 

f % 

Kuralng La lki-lalki 

Perempualn 

16 

13 

16 

13 

Sedalng La lki-lalki 

Perempualn 

14 

24 

14 

24 

Balik La lki-lalki 

Perempualn 

15 

18 

15 

18 

Totall Totall 100 100 

 

Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt pengetalhualn kuralng 

malyoritals berjenis kelalmin lalki-lalki 

sebalnyalk 16 responden (16%), 

sedangkan tingkalt pengetalhualn 

sedalng dan baik malyoritals berjenis 

kelalmin perempualn masing-masing 

sebalnyalk 24 responden (24%), daln 18 

responden (18%). 

 

Talbel 3.  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhualn 

Mengenali A lbortus 

Provokaltus Kriminallis 

Berdalsalrkaln Usial 

Pengetalhualn Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

3 

9 

9 

8 

6 

3 

3 

9 

9 

8 

6 

3 

Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

Totall  100 100 
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Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt pengetalhualn kuralng 

malyoritals berusial 36 – 40 talhun 

sebalnyalk 11 responden (11%), 

tingkalt pengetalhualn sedalng 

malyoritals berusial 21 – 30 talhun 

sebalnyalk 18 responden (18%), daln 

tingkalt pengetalhualn balik malyoritals 

berusial 15 – 25 daln 36 – 40 talhun 

sebalnyalk 21 responden (21%). 

 

Talbel 4.  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhualn 

Mengenali A lbortus 

Provokaltus Kriminallis 

Berdalsalrkaln Tingka lt 

Pendidikaln 
Pengetalhualn Tingkalt 

Pendidikaln 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

1 

5 

22 

1 

0 

1 

5 

22 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

0 

2 

24 

11 

1 

0 

2 

24 

11 

1 

Balik SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

0 

3 

19 

11 

0 

0 

3 

19 

11 

0 

Totall  100 100 

Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt pengetalhualn kuralng 

malyoritals tingkalt pendidikaln SMAl 

sebalnyalk 22 responden (22%), 

tingkalt pengetalhualn sedalng 

malyoritals tingkalt pendidikaln SMAl 

sebalnyalk 24 responden (24%), daln 

tingkalt pengetalhualn balik malyoritals 

tingkalt pendidikaln SMAl sebalnyalk 19 

responden (19%). 

 

Talbel 5 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

A lbortus Provokaltus 

Kriminallis 

Sikalp f % 

Kuralng            4 4% 

Sedalng 6 6%  

Balik 90 90% 

Totall 100 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal 

sebalgialn besalr responden yalng 

memiliki sikalp balik sebalnyalk 90 

(90%). 

 

Talbel 6 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

A lbortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrkaln 

Jenis Kelalmin 

Sikalp Jenis 

Kelalmin 

f % 

Kuralng La lki-lalki 

Perempualn 

2 

2 

2 

2 

Sedalng La lki-lalki 

Perempualn 

3 

3 

3 

3 

Balik La lki-lalki 

Perempualn 

40 

50 

40 

50 

Totall Totall 100 100 

Sikalp Usial f % 

Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt sikalp kuralng 

berjumlalh salmal lalki-lalki malupun 

perempualn yalitu 2 responden (2%), 

tingkalt sikalp sedalng berjumlalh salmal 

lalki-lalki malupun perempualn yalitu 3 

responden (3%), daln tingkalt sikalp 

balik malyoritals berjenis kelalmin 

perempualn sebalnyalk 50 responden 

(50%). 
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Talbel 7 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

A lbortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrkaln 

Usial 
Sikalp Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

Totall  100 100 

 

Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt sikalp kuralng malyoritals 

berusial 21–25 talhun sebalnyalk 2 

responden (2%), tingkalt sikalp sedalng 

malyoritals berusial 36–40 talhun 

sebalnyalk 3 responden (3%), daln 

tingkalt sikalp balik malyoritals berusia l 

36–40 talhun sebalnyalk 20 responden 

(20%). 

 

Talbel 8 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengena li 

A lbortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrkaln 

Tingkalt Pendidikaln 

Sikalp Tingkalt 
Pendidikaln 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

0 

1 

2 

1 

0 

0 

1 

2 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

0 

1 

4 

1 

0 

0 

1 

4 

1 

0 

Balik SD 

SMP 

SMAl 
S1 

S2 

1 

8 

59 

21 

1 

1 

8 

59 

21 

1 

Totall  100 100 

 

Talbel di altals menunjukkaln 

balhwal tingkalt sikalp kuralng malyoritals 

tingkalt pendidikaln SMAl sebalnyalk 2 

responden (2%), tingkalt pengetalhualn 

sedalng malyoritals tingkalt pendidikaln 

SMAl sebalnyalk 4 responden (4%), 

daln tingkalt pengetalhualn balik 

malyoritals tingkalt pendidikaln SMAl 

sebalnyalk 59 responden (59%). 

 

DISKUSI 

Pendidikaln tinggi dihalralpkaln 

bisal mengetalhui daln menjelalskaln 

tentalng pengetalhualn alborsi kepalda l 

kelualrgal altalupun oralng lalin.8 Oleh 

sebalb itu, dihalralpkaln dengaln 

pendidikaln yalng semalkin tinggi dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals pengetalhualn 

daln sikalp oralng tersebut. 

Penelitialn yalng relaltif sejallaln 

dengaln penelitialn ini yalitu penelitialn 

yalng dilalkukaln sebelumnya di 

London. Halsil dalri penelitialn ini yalitu 

pemberialn edukalsi terkalit alborsi 

mempengalruhi malhalsiswal dallalm 

tingkalt pengetalhualn, tetalpi sikalp 

malhalsiswal terhaldalp alborsi tidalk 

dipengalruhi. 
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KESIMPULAlN 

Didalpaltkaln halsil tingkalt 

pengetalhualn sedalng mengenali 

albortus provokaltus kriminallis 

sebalnyalk 38 oralng (38%) dengaln 

malyoritals berjenis kelalmin 

perempualn, usial 21-30 talhun, daln 

malyoritals tingkalt pendidikaln yalitu 

SMAl sederaljalt. 

Didalpaltkaln halsil tingkalt sikalp 

balik mengenali albortus provokaltus 

kriminallis sebalnyalk 90 oralng (90%) 

dengaln malyoritals berjenis kelalmin 

perempualn, usial 36-40, daln malyoritals 

tingkalt pendidikaln yalitu SMAl 

sederaljalt. 
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